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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 Tahun 1987 dan no. 0543b/u/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagali berikut:'

A. Konsonan Tunggal

| Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan ﬂ
T ““ALf | Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan ;
o T
ba b be !
_C-_-\ ta t te —;
d_;__ sa $ es (dengan titik di atas)
| _E jim j e
c ha h ha (de) gan titik di bawah)
7 e | kb | | kadamma
B dal d ] de |
3 zal Z _ » zet (dengan titik di atas) f
) ra r _ er l]
) zai z zet !J
- B sin S €s :'
ui': syin sy es dan ye Ii
i = sad $ es (dengan titik di bawah) f
U dad d de (dengan titik di bawah) |
B L ta t te (dengan titik di ba.wah)_i:
55 za Z zet (dengan titik di bawah) |
i & ‘ain ) koma terbalik ;I

! Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin (Jakarta: Proyek
Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003), hal. 4-14.
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B t Gain g ge
e Fa f ef
. _
3 qaf q qi <
R kaf k ka ﬁ
d lam 1 el |I
: & - mim m em E
J Nin n en (
u 9 wawu w we E
2 ha h ha }
apostrof (tetapi tidak '1
¢ hamzah dilambangl;an apabila ter- }
L letak di awal kata)
T ya y ye |
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti voka' bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama
— Fathah
—_ Kasrah

a2

Contoh:

‘.—ﬁs- kataba
d:‘-ﬂ - su'ila

Dammah

Huruf Latin Nama
a a
1 1
u u

283 . yazhabu

)5:3 - zukira
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T o / Fathah dan ya ai adani
9 e Fathah dan wawu  au adanu
Contoh: .
S _ kaifa Js> - naula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 S Fathah dan alif atau aht a a dengan gans d atas
maksiirah |
“ Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
9 L Dammah dan wawu a u dengan garis di atas
Contoh:
Ja . qala d.-!g - gila
@A) - ramd djs:‘. - yagilu

D. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup

Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah (t).
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2. Ta'Marbutah mati
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Contoh: uh]’alhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha' atau h.

Contoh: 4iadl 4a g ) - raugah al-jannah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diben tanda
syaddah itu.

Contoh: L.':.L) - rabbana

w

a"—" - nu‘imma

F. Kata Sandang
Kata s:;.ndang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d\”. Akan tetapi, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gamariyah.

|, Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesua
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : dﬁ)j\ — ar-rajulu
34.-!1““ — as-sayyidatu
2. Kata sahd;lng yang dikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: a-G-“ - al-qalamu LD‘-.A-“ -al-jalalu

Q:‘Jz‘-“ - al-badi‘u

G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa ahf.

Contoh :
25:\.\: - Syai'un U—’f‘ - umirtu
¢ jﬂ\ - an-nau'u J j-hit — ta'khuzuna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il (kata kena), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hy.ruf
Arab sudah lazim di{angkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka-dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan j/uga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: .
L').-.‘E,}‘)]‘ o )6—‘ a4l O‘J - Wa innallaha lahuwa khair ar-rizigin
atau

Wa innallzha lahuwa khairur- razigin

L Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD (Ejaan Yang Disempurnakan), di antaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dir dan-
permulaan kalimat. Bila nama dini itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut. bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
d ) 90 ) Y Jaasla ' 9 - wa ma Muhammadun 1113 Rasiil

U-“u-u C‘bj aEY JJ‘ Z'J‘ - inna awwala baitin wudi‘a linnast
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka haruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
“—‘-’...)g C:‘éj a4 .L'JA a3 _ pasrun minallahi wa fathun garib
Gan ja¥! 4l - lillahi al-amru jami*an
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"Sebaik-bdik kalian adalah orang yang belajar al-Qur'an dan yang

mengajarkannya."”

“Abi *Abdillaah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Bukhdari, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), hal. 244
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ABSTRAK

7ZEN FAOZI Pendidikan al-Quran Melalui Metode al-Qird'ah al-
Muyassarah di TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar TPQ
Plus Ali Maksum Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik triangulasi yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan sumber, yaitu membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif

Metode al-Qird‘ah al-Muyassarah menarik untuk diteliti sebab metode ini
memiliki kekhasan tersendiri jika dibandingkan dengan metode lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa secara kritis
tentang penerapan dan hasil yang diperoleh dari penerapan metode al-Qira‘ah al-
Muyassarah di TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta, beserta kelebihan dan
kekurangannya. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat dipergunakan untuk
menyempurnakan penerapan metode al-Qira‘ah al-Muyassarah dalam pendidikan
al-Qur'an.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Metode al-Qira'ah al-Muyassarah
merupakan salah satu metode belajar membaca al-Quran yang terdin dan 4 jihid
yang disusun oleh Tim Penyusun Buku-buku Keagamaan Madrasah Diniyah Plus
Ali Maksum yang diketuai oleh Bapak Drs. Habib Syakur, M. A. Metode int
mempunyai ciri khas yaitu peserta didik langsung diajari huruf yang bersambung,
dengan alasan bahwa kelak peserta didik tidak akan menjumpai huruf-huruf yang
tidak bersambung di dalam al-Qur'an. (2) Buku al-Qira‘ah al-Muyassarah terbuktt
mampu mengantarkan peserta didik untuk bisa membaca al-Qur'an secara baik
dan benar, dan bahkan buku ini pernah diujicobakan kepada peserta didik dalam
waktu 10 jam dengan 20 kali pertemuan, peserta didik mampu membaca al-Qur'an
dengan baik dan benar. (3) Penggunaan metode al-Qira'ah al-Muyassarah
memiliki kelebihan dan kekurangan sekaligus. Kelebihan Metode al-Qira‘ah al-
Muyassarah adalah bersifat praktis dan buku ini hanya ada empat jilid schingga
mempercepat peserta didik dalam belajar membaca al-Quran, metode ini bersifat
dinamis, artinya ia bisa digunakan oleh siapa saja tanpa mengenal batas usia,
materi yang disajikan dalam buku al-Qira'ah al-Muyassarah sudah mencakup
ilmu Tajwid praktis, semua materi disajikan dari yang paling mudah menuju yang
paling sulit. Sedangkan kekurangan metode al-Qira'ah al-Muyassarah adalah bagi
kalangan tertentu metode ini dirasa menyulitkan karena peserta didik merasa
kaget dengan langsung dikenalkannya pada huruf-huruf yang bersambung,
kemasannya kurang menarik, terutama dalam penampilan warna sampul buku,
metode yang digunakan terlalu monoton karena hanya menggunakan metode
sorogan, sehingga terkadang menjenuhkan peserta didik.
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Penulisan skripsi yang berjudul "PendeJkan al-Qm’an Mela]ul Metode al-

Qird'ah al-Muyassarah di TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta ini merupakan
salah satu persyaratan penulis untuk bisa memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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mengarzhkan penulis untuk menjadikan skripsi ini sebagai karya yang
bermutu.

4. Bapak Drs. H. Abdullah Fajar, M. Sc. selaku dosen pembimbing akademik
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang berisi petunjuk, aturan,
dan hukum Allah yang menyangkut semua segi kehidupan. la merupakan
wahyu Allah Swt. yang diterima oleh Rasulullah Saw. dan merupakan
pedoman hidup bagi kaum muslim, bahkan manusia pada umumnya.'

Begitu pentingnya al-Qur'an bagi umat Islam, maka tidak mengherankan
jika al-Qur'an merupakan teks yang paling sering dibaca oleh umat Islam.
Pakar Tafsir Indonesia terkemuka, Dr. Quraish Shihab mengemukakan:

"Tiada bacaan semacam al-Qur'an yang dibaca oleh ratusan juta orang
yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis dengan
aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa,
remaja, dan anak-anak. ¥

Islam sendiri mewajibkan umatnya untuk belajar membaca al-Qur'an.
Mengenai keutamaan belajar membaca al-Qur'an, umat Islam sudah ﬁdak
meragukannya lagi. Puluhan hadis Nabi Muhammad Saw. menyinggung

keutamaan orang yang belajar al-Qur'an. Di antaranya adalah hadis sebagai

berikut:
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' H. Asyhari Marzuki, Memikat Hati dengan al-Quran (Yogyakarta: Nurma Media Idea,

2002), hal. Xiii.
2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, Cet. XII (Bandung: November 2001), hal. 3.
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Kesadaran masyarakat akan arti penting pendidikan al-Qur'an bagi
putra-putrinya semakin meningkat. Hal itu tercermin pada semakin
menjamurnya’ keberadaan Taman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKQ/TPQ atau
TKA/TPA) di Indonesia.

Semakin tingginya kesadaran umat Islam akan arti penting belajar baca
al-Quran, membuat para pakar pendidikan al-Qur'an selalu melakukan
penelitian untuk menemukan metode belajar al-Quran yang praktis dan cepat
Metode Qira‘ati, lqrd), al-Bagdadiyyah, an-Nar, dan  al-Qira ‘ah al-
Muyassarah adalah contoh dari sekian banyak penemuan-penemuan metode
belajar al-Quran yang sampai sekarang masih eksis. Tentu, masing-masing
metode tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan —
kelebihan dan kelemahan masing-masing.

Beragamnya metode belajar al-Quran tersebut, semakin memudahkan
masyarakat dalam menentukan pilihan sesuai dengan keinginannya. Ada
metode belajar al-Qur'an yang lebih menekankan pada kecepatan dalam
kemampuan baca al-Qur'an, dan ada pula yang lebih menekankan pada

kefasihan dan ketartilan bacaan sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam

3 Abi ‘Abdillaah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, al-Bukhari, Juz U1 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), hal. 244.



ilmu Tajwid. Jadi, pilihan dalam menggunakan metode itu disesuaikan dengan
keinginan pihak yang mau belajar baca al-Qur'an itu sendiri.

Metode al-Qira'ah al-Muyassarah merupakan salah satu di antara
sekian banyak metode belajar baca al-Quran di Indonesia. Metode ini
memang tidak sepopuler Qira'ati dan Iqra’, karena memang penggunaannya
masih dalam kalangan terbatas. Sampai sekarang, pengguna metode ini adalah
Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Plus Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta dan para alumninya.

Meski tidak sepopuler Qira‘ati dan Jgra’, namun pihak Taman
Pendidikan al-Quran Plus Ali Maksum dan para alumninya tetap konsisten
untuk mengajar baca al-Quran dengan metode yang gagasannya dicetuskan
oleh salah seorang santri Pondok Pesantren Ali Maksum ini. Hal ini karena
metode yang digagas oleh dosen UIN Sunan Kalijaga ini, memiliki kekhasan
dan keunggulan tersendiri jika dibandingkan dengan metode lain. Salah satu
kekhasan dari metode ini adalah santri langsung diperkenalkan pada huruf-
huruf yang bersambung.

Di Pondok Pesantren Krapyak sendiri, tidak selu;'uhnya pembelajaran
al-Qur'an -nya menggunakan metode al-Qira‘ah al-Muyassarah. Ada komplek
tertentu yang menggunakan metode Qira‘ati sebagai sarana belajar membaca
al-Qur'an. Dan, koordinator Qira‘ari Yogyakarta terletak di pesantren imi, yang
dijabat oleh Ibu Alfiyyah Zuhriyyah, S. Ag.

Penggunaan metode al-Qira'ah al-Muyassarah sebagai sarana untuk

melatih anak-anak dalam membaca al-Qur'an di Taman Pendidikan al-Qur'an



Plus Ali Maksum tentu tidak terlepas darn alasan penggunaannya, serta
kelebihan dan kekurangan yang ada di al-Qird'ah al-Muyassarah jika
dibandingkan dengan metode lainnya.

Di antara keunikan dan sekaligus kelebihan dari metode al-
Qird'ah al-Muyassarah adalah materi tidak disajikan dalam bentuk
huruf Hijaiyyah yang terputus-putus, belum disambungkan atau
dirangkaikan antara yang satu dengan yang lain, mengingat santri
yang belajar membaca al-Qur'an nantinya tidak akan menemukan
huruf-huruf dalam kitab suci al-Quran yang tidak disambung atau
tidak dirangkai. Disamping itu, secara umum pengenalan huruf yang
langsung dirangkai dengan huruf yang belum dirangkai, bagi yang

belum bisa membaca al-Qur'an adalah sama tingkat kesukarannya.*
Adanya beberapa keunikan dari metode al-Qira‘ah al-Muyassarah,
membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana metode
tersebut. Dari latar belakang inilah, penulis ingin meneliti tentang pelaksanaan
pembelajaran  al-Qur'an melalui metode al-Qira'ah al-Muyassarah dan
bagaimana hasil yang dicapai dari diterapkannya metode pendidikan al-

Qur'an tersebut di TPQ Plus Ali Maksun Krapyak Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka sebagai rumusan masalahnya
adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan al-Qur'an melalui metode al-Qira‘ah
al-Muyassarah di Taman Pendidikan al-Qur'an Ali Maksum?
2. Apa hasil yang dicapai Pendidikan al-Qur'an melalui metode al-Qira‘ah

al-Muyassarah?

4 Tim Revisi Al-Qira’ah al-Muyassarah, 4/ Qiroah Al Muyassaroh, Jilid 1 (Yogyakarta:
TPQ Plus Ali Maksum, 2004), hal. 3.



3. Apa kelebihan dan kekurangan Pendidikan al-Qur'an melalui metode al-

-

Qird‘ah al-Muyassarah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan al-Quran melalui al-
Qird'ah al-Muyassarah di Taman Pendidikan al-Qur'an Plus Ali
Maksum, Krapyak, Bantul, Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dari Pendidikan al-Qur'an
melalui metode al-Qira’ah al-Muyassarah di Taman Pendidikan al-
Qur'an Plus Ali Maksum, Krapyak, Yogyakarta.
¢. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan Pendidikan al-Quran
melalui metode a/-Qira'ah al-Muyassarah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan.
kontribusi positif guna melakukan inovasi-inovasi dan meningkatkan
kualitas metode al-Qira‘ah al-Muyassarah.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

bagi masyarakat, bagaimana metode al-Qira‘ah al-Muyassarah.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat dua bagian pokok, yaitu mengkaji hasil

penelitian yang relevan dan landasan teori.



1. Kajian Terhadap Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang metode belajar membaca al-Quran sudah
banyak dilakukan. Sejauh penelusuran penulis di Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, sudah ada lima buah skripsi yang membahas tentang
metode belajar membaca al-Qur'an . Diantara kelima buah skripsi
tersebut, tiga buah membahas tentang metode Igra’, dan dua buah
membahas tentang metode Qira'ati. Semua telah mengupas tentang
konsep, implementasi, dan efektifitas metode tersebut, meski dengan
lokasi penelitian dan jenis metode yang berbeda. Judul skripsi tersebut
adalah “Pengajaran al-Qur'an di TPA Maulana Mangunsejati Desa
Bugel, Kedung Jepara (Tinjauan Materi dan Mefode” karya Muhajiroh_,5
“Pendidikan al-Qur'an Melalui Metode Qira‘ati di TPQ Nurul Ummah
Prenggan, Kotagede, Yogyakarta”, karya Panut Marwanto,’ “Efektifitas
Buku Iqra’ dalam Membantu Siswa Belajar Membaca al-Qur'an di MTs
Negeri Piyungan, Bantul”, Karya Aslihah,” “Buku Igqra’ dan
Pembelajaran  al-Qur'an Bagi Pemula di SMU Muhammadiyah 2

Yogyakarta”, karya Siti Khodijah,® dan “Penerapan Metode Iqra’ dalam

* Muhajiroh, Pengajaran Al-Quran di TPA Maulana Mangun Sejati Desa Bugel kedung
Jepara (Tinjauan Materi dan Mefode), Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1999.
A ¢ Panut Marwanto, Pembelajaran Al-Qur'an Melalui Metode Qird'ati di TPQ Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

7 Aslihah, Efektifitas Buku Iqra’ dalam Membantu Siswa Belajar Membaca Al-Quran di
MTs Negeri Piyungan Bamtul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 1998.

® Siti Khodijah, Buku Igra’ dan Pembelajaran Al-Qur'an Bagi Pemula di SMU
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.



Pengajaran Membaca al-Qur'an di TPA At-Tagwa Komplek POLRI
Balapan Kitren Gondokusuman Yogyakarta™, karya Abdul Wakhid.’
Berbeda dengan skripsi di atas. dalam skripsi ni, penulis hendak
meneliti konsep, implementasi, dan efekifitas metode al-Qira‘ah al-
Muyassarah di TPQ Ali Maksum, Yogyakarta. Metode tersebut adalah
karya Tim Penyusun buku-buku IImiah Keagamaan Madrasah Diniyah Ali
Maksum Pondok Pesantren. Krapyak Yogyakarta yang diketuai oleh Drs.
H. Habib Abdussyakur, MA. Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada
yang meneliti metode tersebut.
2. Landasan Teori
a. Pengertian dan Kompenen Pendidikan
Menurut M. Ngalim Purwanto pendidikan adalah segala usaha
orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah
pendewasaan.'® Dari definisi ini, tersimpul bahwa pendidik haruslah
orang yang telah dewasa, dan peserta didik adalah orang yang belum
dewasa. Untuk menuju kedewasaannya, peserta didik memerlukan
bimbingan, arahan, dan petunjuk dari orang dewasa.
Ahmad Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan

atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan

® Abdul Wakhid, Penerapan Metode Iqra’ dalam Pengajaran Membaca Al-Quran di TPA
At-Taqwa Komplek Polri Balapan Klitren Gondokusuman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.
10 PDys. M.Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung:

Rosda, 2005), hal. 10.



jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.'! Meski definisi ini berbeda dengan redaksi yang dikemukakan
oleh Ngalim Purwanto di atas, namun memiliki hakikat yang sama.

UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas memberikan definisi
pendidikan sebagai:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara."

Berdasar beberapa definisi di atas, pendidikan merupakan
aktifitas yang disengaja dan bertujuan yang melibatkan berbagai
faktor. Dan, keberhasilan suatu pendidikan, sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor itu dalam prosesnya terjadi saling
mempengaruhi. Kita mengenalnya dengan istilah faktor-faktor
pendidikan (‘ana siruttarbiyyah), yang meliputi; tujuan, bahan ajar
(kurikulum), pendidik, peserta didik, metode, sarana prasarana;
evaluasi.

Metode pendidikan mempunyai peran yang signifikan dalam
menentukan berhasil tidaknya tujuan pendidikan. Hubungan antara
metode dan tujuan pendidikan, bisa dikata merupakan hubungan sebab

akibat, artinya jika metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat,

"' Dr. Ahmad Tafsir, Jimu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. 4 (Bandung: Rosda,

2000), hal. 24.
12 U No. 20 Tahun 2003 Temang Sisdiknas dan Penjelasanmya (Yogyakarta: Media

Wacana Press, 2003), hal. 9.



maka akibatnya tujuan pendidikan yang telah dirumuskannya pun
besar kemungkinan dapat tercapai dengan gcmilang.]3
Secara sederhana, metode berarti jalan yang dilalui. " Ahmad
Tafsir mendefinisikan metode sebagai semua cara yang digunakan
dalam upaya mendidik. '> Metode pendidikan merupakan ilmu yang
membicarakan bagaimana cara atau teknik menyajikan bahan
pelajaran terhadap peserta didik agar tercapai tujuan yang telah
ditetapi(an secara efektif dan efisien.'®
Meski metode menempati posisi yang cukup penting, namun
penentuan jenis metode amatlah kondisional. Artinya, pendidik harus
mengetahui jenis metode apa yang tepat digunakan dengan kondisi
yang ada. Penentuan jenis metode ini, perlu disesuaikan pula oleh
komponen-komponen pendidikan lainnya seperti:
1) Tujuan pengajaran
Jika tujuan dalam pendidikan adalah ketrampilan, tentu tidak akan.
menerapkan metode yang berbeda dengan tujuan pendidikan
memahami suatu konsep.
2) Kemampuan guru
Guru yang tidak pandai berbicara, tentu tidak cocok menerapkan

metode ceramah.

" H. Abu Tauhid Ms, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sekretaris Jurusan

PAI Fak. Tarbiyah UIN Suka), hal 72-73.

1% Ibid., hal. 72.

> Dr. Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. 4 (Bandung: Rosda,
2001), hal. 131.

16 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Mefodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:

Ciputat Pers, 2002), hal. 39.



3) Alat-alat yang tersedia
Jika alat-alat yang ada terbatas, tentu tidak tepat jika pendidikan
menggunakan metode eksperimen.
4) Jumlah Murid
Jika murid lebih dari seratus anak, tentu tidak sesuai dengan
metode diskusi.
5) Evaluasi pendidikan.
Dalam mengevaluasi pendidikan tersebut, harus dilakukan secara
menyeluruh (komprehensip) yang meliputi berbagai ranah peserta
didik. Teori Blom dan kawan-kawan yang membagi ranah peserta
didik menjadi tiga yakni kognisi, afeksi, dan psikomotorik sangat
bagus untuk bisa mengevaluasi pendidikan secara menyeluruh
tersebut.
b. Pendidikan al-Qur'an Melalui Metode a/-Qira’ah al-Muyassarah
Al-Qur'an merupakan Kalamullaah yang diturunkan kepada’
Nabi Muhammad Saw., dan dianggap sebagai suatu ibadah bagi orang
yang membacanya.'” Definisi lebih lengkap diberikan oleh ‘Abdul
‘Wahhiab al-Khallaf, bahwa al-Qur'an adalah:
Kalamullah yang diturunkan oleh Riahul Amin
(malaikat Jibril) kepada hati Rastilullih Mubammad bin
‘Abdullah , dengan lafadz Arab dan makna yang benar,

sebagai bukti kerasulan bagi Rasulullah, dan sebagai pedoman
bagi manusia untuk mengambil petunjuk dan ber-tagarrub,

7 Manna* al-Khaththan, Mabahits fi ‘Ul mil Qur'an (Riyadh: tanpa penerbit, 1973), hal.
21.
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serta dianggay sebagai suatu ibadah bagi orang yang
membacanya.'

Karena al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam,
maka menjadi kewajiban bagi kaum muslimin untuk mempelajarinya.
Untuk mempelajari  al-Qur'an, ada beberapa tingkatan yang perlu
dilakukan antara lain: belajar membacanya sampai lancar dan baik,
belajar arti dan maksudnya sampai mengerti makna yang terkandung
di dalamnya, dan yang terakhir belajar menghafal di luar kepala. .

Pada level yang pertama, yakni belajar membacanya sampai
lancar dan baik, para ulama telah banyak menyusun sarananya, yakni
dengan diciptakannya beragam metode belajar membaca al-Qur'an
seperti; al-Baghdadiyah (Turutan), Igra’, Qira‘att , al-Qira’ah al-
Muyassarah , dan sebagainya.

Metode al-Qira‘ah al-Muyassarah merupakan salah satu contoh
metode belajar membaca al-Qur'an yang disusun oleh Tim Penyusun
Buku-buku Tmiah Keagamaan Madrasah Diniyah Ali Maksum PP.
Krapyak Yogyakarta yang diketuai oleh Drs. H. Habib Abdus Syakur,
MA pada tahun 1981 dengan menggunakan buku sebanyak 4 jilid.
Buku tersebut pada awalnya hanya dipakai khusus di lingkungan
Pondok Pesantren Krapyak, terutama bagi santri Madrasah Diniyah

sejak tahun 1981. Seiring meningkatnya permintaan terhadap buku

18 < Abdul Wahhab Khallaaf, 7lmu Ushul Figh (Kairo: Darul ‘llmi, 1978), hal 23.
' Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putera, 1995), hal. 125.
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E. Metode Penelitian

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga,
dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.n

Metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah metode
penelitian kualitatif, artinya penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalriya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dli., secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.**

Penelitian kualitatif berkenaan dengan data kualitatif, yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk-bentuk simbolik seperti pernyataan-pernyataan
tafsiran, tanggapan-tanggapan lisan harfiah, tanggapan-tanggapan non verbal
(tidak berupa ucapan lisan), dan graﬁk-graﬁk.”

Pendekatan dalam skripsi ini adalah pendekatan etik. Pendekatan ini
lebih menekankan pada perspektif peneliti terhadap subyek peneliti. Jadi,
peneliti cenderung untung "menghakimi" suatu fenomena tanpa berpartisipasi
aktif di dalam subyek penelitian. Pendekatan etik terdiri atas kumpulan ramit
antara tujuan dan prosedur. Perfama, salah satu tujuannya dapat dikatakan

sonstruktural atau mengikuti pengelompokan?" Kedua, tujuan pokok kegiatan

etik lainnya adalah aplikasi, pada tahap permulaan penelitian emik, suatu

2! Drs.Sarjono, M.Si, dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI Fak.

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal 21
22 prof. Dr. Lexy J. Moloeng, MA, Metodologi Penelitian Kualitarif, Cet. 22 (Bandung:

Rosda, 2006), hal. 6
3 Drs.Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. 2 (Jakarta: Rajawali,

1990), hal. 119.
2% Ibid.. hal. 83.
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klasifikasi etik yang telah dibuat atas dasar tipe-tipe yang telah disusun
sebelumnya terhadap sistem kultur atau bahasa tertentu.”’

Sifat dan penelitian ini adalah induktif, karena bertolak dan data yang
bersifat individual/khusus, untuk merumuskan kesimpulam umum. Namun
demikian, kesimpulan ini terbatas dalam konteksnya dengan masalah dan
lingkungan sumber datanya, karena penelitian ini tidak mempersoalkan
sampel dan populasi sebagaimana penelitian kuantitatif *°

Dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah penelitian
sebagai berikut:

1. Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang
mengenainya ingin diperoleh keterangan27 Dalam penelitian ini, subjek
penelitian dibagi menjadi dua kategori. subjek penelitian primer dan
subjek penelitian sekunder. Subjek penelitian primer (sumber kunci)
adalah sumber informasi pokok yang menjadi referensi utama dalam
penggalian informasi, yang dalam penelitian ini adalah Abdul Muiz
Mubarok, selaku Koordinator Kurikulum dan Pengajaran TPQ Plus Al
Maksum, dan Buku al-Qira‘ah al-Muyassarah.

Adapun subjek penelitian sekunder adalah sumber informasi
pelengkap yang dalam penelitian ini adalah: Ketua Tim Penyusuh a/-
Qira’ah al-Muyassarah (Habib Abdul Syakur), Kepala Sekolah, Guru-

guru, pengurus, dan santri TPQ Ali Maskum.

® Ihid., hal 84.
% Ibid., hal 176.
77 Drs. Tatang Amirin, Memnyusun, hal. 93
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh dalam
mendapatkan data atau informasi pada subjek penelitian. Dalam penelitian
ini, metode pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:
a. Metode Pengamatan (Observasi)

Metode pengamatan (observasi ) adalah metode yang meliputi
kegiatan pengamatan danpencatatan secara sistematis mengenai
fenomc;.na yang diselidiki.®® Jenis pengamatan dalam penelitian ini
adalah pengamatan tidak berperan serta, pengamatan terbuka, dan
pengamatan pada latar alamiah (tak terstruktur). Pada pengamatan
tidak berperan serta, pengamat hanya melakukan satu fungi yaitu
mengadakan pengamatan,29 dan tidak menjadi anggota resmi dan
kelompok yang diamatinya.

Pengamatan terbuka artinya pengamat secara terbuka diketahui
oleh subjek, sedangkan sebaliknya para subjek dengan sukarela
memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa
yang terjadi, dan mereka menyadari bahwa ada orang yang mengamati
hal yang dilakukan oleh mereka.*® Pengamatan pada latar alamiah (tak
terstruktur) artinya situasi tidak dibuat-buat (dikontrol) sebagaimana

untuk keperluan eksperimen.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), hal 128

* Prof. Dr. Lexy Moloeng, MA, Metodvlogi, hal. 176.

Y Ibid., hal. 176.
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Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung
pelaksanaan pendidikan al-Qur'an melalui metode al-Qira'ah al-
Muyassarah di TPQ Ali Maksum Yogyakarta.

Dalam penelitin ini digunakan beberapa alat atau instrumen
seperti: catatan lapangan, catatan tentang satuan-satuan tematis,
catatan kronologis, peta konteks, dan kamera.

b. Metodg Wawancara (Interview)

Metode wawancara adalah cara yang dipergunakan kalau
seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu."' Bentuk
wawancara yang dilakukan adalah tak terstruktur. Wawancara tak
terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan yang
terstruktur. Pertanyaan pada wawancara tak terstruktur biasanya tidak
disusun terlebih dahulu, malah disesuaikan dengan keadaan dan ciri
yang unik dari responden. Pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti
dalar percakapan sehari-hari.”?

Sebagai subjek wawancara adaleh Ketua Tim Penyusun al-
Qira'ah al-Muyassarah, Kepala TPQ Al Maksum, Guru-guru,

Karyawan, dan santri TPQ Ali Maksum. Dengan metode ini, penulis

¥ Koentjaraningrat, Mefode-metode Penelitian Masyarakat, Cet. 14 (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1997), hal.
2 Ibid., hal 191.
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berusaha mendapatkan data tentang sejarah dan perkembangan al-
Qira‘'ah al-Muyassarah di TPQ Ali Maksum.
¢. Metode Penggunaan Dokumen (Dokumentast)

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, —-- yang
tidak dipersiapkan karenanya adanya permintaan seorang penyidik **
Metode penggunaan dokumen ini digunakan untuk memperoleh data-
data tentang a/-Qira‘ah al-Muyassarah dan TPQ Ali Maksum, baik itu
keadaz;m guru, santri, visi-misi, ciri khas, maupun arah dan tujuan al-
Qira'ah al-Muyassarah di TPQ Ali Maksum.

3. Analisis dan Interpretasi Data
a. Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dan
lapangan, tahap berikutnya yang harus dimasuki adalah tahap
analisa®*  Anpalisa data adalah proses mengatur data,
mengorgasisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar.”’

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data-data
sehingga mudah ditafsirkan.’® Karena penelitian ini adalah penelitian

kualitatif, maka analisa data yang digunakan adalah analisa data

* [bid., hal. 216 - 217.

" Soetandyo Wignjosobroto dalam Koentjaraningrat, Metode-metode, hal. 269.

¥ Sukiman, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam™, .Jurnal [lmu
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol 4 No. 1 (Juni, 2003)
hal. 139

** Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakartal Gramedia, 1990), hal.

88.
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kualitatif, yaitu dengan dinyatakan dalam bentuk-bentuk simbolik

seperti  pertanyaan-pertanyaan tafsiran, tanggapan-tanggapan lisan

harfiah, tanggapan-tanggapan non verbal (tidak berupa ucapan lisan),
dan grafik-grafik.*’

Untuk melakukan analisa data, dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
dziri wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya.

2) Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi.

3) Menyusun data-data dalam satuan-satuan.

4) Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan sambil melakukan
koding.

5) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

6) Melakukan penafsiran data®®

b. Interpretasi Data
Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan
makna yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang

sedang dilakukan.’* Caranya adalah dengan cara meninjau hasil

7 Drs. Tatang Amirin, Menyusun, hal. 119
* Lexy Moloeng, Metodolog, hal. 247.
* Ibid., hal 151.
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penelitian secara kritis dengan teoni yang relevan dan informasi akurat

yang diperoleh dari lapangan.*

4. Trnangulasi Data

Triangulasi data adalah pengecekan terhadap kebenaran data dan

penafsirannya.*’ Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang

digunakan adalah dengan memanfaatkan sumber, yaitu membandingkan

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton

1987:331).*? Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

a.

b.

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penclitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu.

membandingkan keadaan dan perspektif sescorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada, orang pemerintahan.

membandingkan hasil wawncara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.*

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalm skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:

pendahuluan, isi, dan penutup.

0 Ibid

A Sukiman, Metodologi, hal. 150.
* Lexy Moloeng, Metodologi, hal. 330.
“ Ibid., hal. 331,
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Pada bagian pendahuluan, akan diuraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang
meliputi kajian terhadap hasil penelitian yang relevan dan landasan teori,
metode penelitian yang meliputi pembahasan tentang jenis pendekatan
penelitian, penentuan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis dan
interpretasi data, triangulasi data, dan sistematika pembahasan.

Pada bagian isi, akan dibahas tentang profil TPQ Ali Maksum (letak
geografis, sejz;rah berdirinya, visi-misi, struktur organisasi, keadaan guru dan
peserta didik, karyawan, saran dan prasarana). Setelah mengenal lebih dekat
profii TPQ Ali Maksum, maka pembahasan dilanjutkan dengan konsep
pendidikan al-Qur'an melalm  al-Qira’ah al-Muyassarah, serta kelebihan
dan kekurangan dari metode al-Qira‘ah al-Muyassarah.

Bagian penutup berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran
yang perlu penulis sampaikan terkait dengan hasil penelitian ini; serta kata

penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

I

Metode al-Qira'ah al-Muyassarah merupakan salah satu metode belajar
membaca al-Quran yang dalam pembelajarannya, peserta didik tidak
terlebih dahulu dikenalkan pada huruf-huruf hijaiyah yang berdiri sendiri-
sendiri, tetapi langsung dikenalkan pada huruf-huruf yang bersambung.
Model tersebut dipilih dengan argumen bahwa kelak peserta didik tdak
akan menjumpai huruf-huruf yang bersambung di dalam al-Qur'an, tapt
hanya menjumpai huruf-huruf yang sudah tersambung,

Materi yang terkandung dalam buku al-Qira‘'ah al-Muyassarah
sudah mengandung hukum Tajwid, sehingga jika peserta didik mampu
menyelesaikan keempat buku al-Qird'ah al-Muyassarah, maka sudah
boleh dikata telah mampu membaca al-Qur'an secara tartil. Peserta didik
tidak diajarkan materi Tajwid secara teoritis, tapi secara praksis. Setelah
peserta didik menyelesaikan buku al-Qira‘'ah al-Muyassarah, barulah

diberikan materi Tajwid secara teoritis.

2. Metode al-Qira'ah al-Muyassarah terbukti mampu mengantarkan peserta

didik untuk bisa membaca al-Qur'an secara baik dan benar, dan bahkan
buku ini pernah diujicobakan kepada peserta didik dalam waktu 10 jam
dengan 20 kali pertemuan, dan peserta didik mampu membaca al-Quran

dengan baik dan benar.



Pembelajaran yang berlangsung di TPQ Plus Ali Maksum berjalan sangat
intensif sebab didukung oleh beberapa hal, diantaranya: (1) Keberadaan
guru yang cukup memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
(2) Pembelajaran berlangsung tiap hari kecuali hari Jum'at, schingga
materi yang diberikan tidak cepat lupa karena tidak ternodai oleh aktifitas-
aktifitas lain, terutama mainan. (3) Metode belajar membaca al-Qur'an
yang digunakan TPQ Plus Ali Maksum adalah merupakan produk sendiri
sehingga guru lebih banyak mengetahui seluk-beluk menggunakan metode
tersebut.
3. Penggunaan metode al/-Qira'ah al-Muyassarah memiliki kelebihan dan
kekurangan sekaligus.
a. Kelebihan Metode al-Qira‘ah al-Muyassarah
- Bersifat praktis dan buku ini hanya ada empat jilid schingga
mempercepat peserta didik dalam belajar membaca al-Qur'an.
- Metode ini bersifat dinamis, artinya ia bisa digunakan oleh siapa
saja tanpa mengenal batas usia.
- Materi yang disajikan dalam buku al-Qird‘ah al-Muyassarah
sudah mencakup ilmu Taiwid praktis.
- Semua materi disajikan dari yang paling mudah menuju yang paling

sulit.
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b. Kekurangan Metode al-Qira‘'uh al-Muyassarah

- Bagi kalangan tertentu metode ini dirasa menyulitkan karena peserta
didik merasa kaget dengan langsung dikenalkannya pada huruf-
huruf yang bersambung.

- Kemasannya kurang menarik, terutama dalam penampilan warna
sampul buku.

- Metode yang digunakan terlalu monoton karena hanya
men;ggunakan metode sorogan, sehingga terkadang menjenuhkan
peserta didik.

- Masih ada beberapa kesalahan cetak sehingga bisa membingungkan
peserta didik dan gurunya.

- Belum mekanisme standarisasi bacaan, sehingga bisa jadi antara
bacaan guru yang satu dengan yang lainnya akan berbeda. Dengan
kondisi seperti ini, tentu akan menghasilkan bacaan santri yang bisa
berbeda pula.

- Mateni Gharib (bacaan yang asing-asing di dalam al-Quran) dan
Musykilar (bacaan yang susah-susah) belum tersaji secara lengkap.

- Tidak ada ketetapan bahwa Jilid tertentu diajar oleh guru tertentu.
Hal ini mengurangi kesuksesan dalam pembelajaran karena guru

menjadi kurang bisa memantau perkembangan para santri.
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B. Saran-saran

1.

Perlu adanya inovasi agar santri tidak kesulitan dalam mengikun
pembelajaran membaca al-Quran melalui metode al-Qira'ah al-
Muyassarah dimana santri langsung dikenalkan pada huruf-huruf yang
bersambung, tanpa menghapus ciri khas metode tersebut.

Kemasan buku sebaiknya dibuat lebih menarik agar santri senang
memegang, membawa, dan mempelajari buku al-Qira‘'ah al-Muyassarah.
Misalkan | dengan mendesain kemasan sampul buku yang warnanya
mencolok (terang) dan berbeda-beda tiap jilidnya.

Disamping metode sorogan yang telah dipraktekan, akan lebih baik lagi
jika diterapkan pula metode klasikal. Hal ini akan lebih memacu semangat
santri dan juga menyamakan bacaan.

Beberapa kesalahan cetak yang segeralah diperbaiki, karena hal ini1 sedikit
mengganggu pemahaman materi.

Adakalanlah standarisasi bacaan para gurunya, karena kemampuan bacaan
antara guru yang satu dengan yang lain tentulah tidak semua sama.
Lengkapilah materi gharib yang ada.

Dalam praktek pengajaran, akan lebih rapi dan efektif jika jilid tertentu
diajarkan oleh guru tertentu karena guru lebih bisa memantau

perkembangan peserta didik.
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C. Kata Penutup

Tiada kata yang penulis ucapkan setelah menyelesaikan skripsi ini
selain ucapan syukur kepada Allah Swt. yang telah memberikan berbagai
kemudahan kepada penulis selama penyusunannya. Segenap upaya, baik
tenaga, pikiran, dan biaya telah penulis curahkan demi terselesaikannya
skripsi dengan sempurna. Namun demikian, penulis tetap mengharapkan kritik
dan saran yang membangun demi lebih sempurnanya skripsi ini.

Penu]i;c. menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini. Semoga Allah
memberikan balasan yang sebaik-baiknya bagi mereka.

Akhirnya, semoga karya ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis
sendirn, tapi juga bermanfaat bagi pengelola Taman Pendidikan al-Qur'an Plus
Ali Maksum Yogyakarta dan semua pihak yang mau membacanya. Dan,
semoga karya ini bisa memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan

pengembangan Pendidikan Agama Islam di tanah air kita tercinta, amin.

Yogyakarta, 23 Agustus 2006
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Lampiran-lampiran



B.

D.

Pedoman Pengumpulan Data

Pedoman Dokumentasi

Data vang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi berupa:

|

2

=~
|

Gambaran umum TPQ Ali Maksum Yogyakarta

Konsep pendidikan al-Quran melalui Qiroah Muyassaroh
Pedoman/dokumen pelaksanaan pendidikan al-Quran melalut Qiroah
Muyassaroh di TPQ Ali Maksum Yogyakarta

Hasil pendidikan al-Quran melalu metode Qiroah Muyassaroh

Pedoman Observasi

Hal-hal yang diobservasi meliputi:

l

2

A
b)

4

Letak geografis TPQQ Ali Maksum Yogyakarta
Proses/pelaksanaan pendidikan al-Quran melalui Qiroah Muyassaroh
Media/sarana pendidikan al-Quran inclalur Qtroah Muyassaroh

Hasil pendidikan al-Quran melalui Qiroah Muyassaroh

. Pedoman Wawancara

[nforman yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah:

2.

P,

h]

4

Ketua Penyusun Qiroah Muyassaroh (Drs H. Habib Abdus Syakur, MA)
Kepala TPQ Ali Maksum
Guru TPQ Ali Maksum

Siswa

Materi Wawancara:

I

Wawancara dengan penyusun Qiroah Muyassaroh {Drs. H. Habib Abdus
Syakur, MA)
a. Apa metode Qiroah Muyassaroh 1tu?

b. Apa tujuan penyusunan metode Qiroah Muyassaroh?



L2

c. Bagaimana sejarah/latar belakang tersusunnya Qiroah Muyassaroh?
d. Bagaimana pelaksanaan Qirorah Muyassaroh di TPQ Ali Maksum?
¢. Bagaimana tanggapan peserta didik, wali santri dan para guru TPQ Al

Maksum terhadap penerapan Qiroah Muyassaroh di TPQ Ali Maksum?

Wawancara dengan Kepala TPQ Ali Maksum

a. Bagaimana proses pendidikan al-Quran melalui Qiroah Muvassaroh di
TPQ Ali Maksum?

b. Bagaimana hasil yang dicapai darn Qiroah Muyassaroh?

¢. Bagaimana tanggapan peserta didik, wali santri, dan para guru terhadap
Qiroah Muyassaroh? .

d. Kendala apa saja yang dihadapi TPQ Ali Maksum dalam menerapkan

Qiroah Muyassaroh?

Wawancara dengan Guru TPQ Ali Maksum

a. Bagaimana konsep pendidikan al-Quran melalui Qiroah Muyassaroh?

b. Bagaimana hasil yang diperoleh dari penerapan Qiroah Muyassaroh
terhadap kemampuan santri membaca al-Quran?

c. Kendaila apa saja yang dihadapi guru dalam menerapkan Qiroah

Muyassaroh?

Wawancara dengan siswa TPQ Ali Maksum

a. Apakah peserta didik merasa senang dengan metode Oiriah
Muyassaroh dalam belajar membaca al-Qur'an?

b. Bagaimana hasil yang dicanai cart Qiroah Muyassaroh terkait
kemampuan santri dalam membaca al-Quran?

c. Apa saja keluhan-keluhan yang dihadapi santri ketika menggunakan

Qiroah Muyassaroh?



CATATAN LAPANGANI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Fari/Tanggal : Minggu, 2 Juli 2006

Jam - 14.00 - 16.30 WIB )

Lokasi : Rumah Bapak KH. Drs. Habib Abdul Syakur, MA
Sumber Data - Bapak K.H. Drs. [{abib Abdul Syakur, M. A

Lisskripsi Data

Wawancara penulis kepada Bapak K. H. Drs. Habib Abdul Syakur, M. A.
seclaku Ketua Tim Penyusun Buku "Qiroah Muyassaroh” berlangsung dalam
suasana santai di rumahnva. Ketika penulis menemuinya di rumah, 1a sedang
duduk-duduk istirahat sehabis kerja bhakti kampung. Di dekat rumahnya ada
Pondok Pesantren, dan terlihat banyak anak-anak yang sedang mengaji. Doscn
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga ini ternvata juga sebagar pengasuh Pondok
Pesantren di Bantul.

Wawancara sore itu diawali dengan perkenalan Setelah perkenalan
p:nulis anggap cukup, perbincangan dilanjutkan dengan mengupas sejarah Buku
(nroah Muyassaroh. Dosen yang cukup populer di kalangan mahasiswa im
mengetahui betul seluk-beluk buku yang terdiri dari 4 jilid ini. Maklum, beliulah
pzncetus ide sekaligus Ketua Tim Penyusun buku Qiroah Muyassaroh. Dalam
wawancara itu, beliau juga mengupas sejarah metode-metode belajar membaca al-
Cur'an lainnya seperti Qiroaty dan Iqro’.

Menurut penuturannya, penyusunan metode Qiroch Muyassaroh dilatar
bzlakangi oleh keinginan penyusun untuk bisa mendidik orang/anak bisa
membaca al-Qur'an dengan baik dan benar tanpa merasakan kesulitan. Prinsip
dasar teori dari metode ini adalah dalam memberikan pelajaran, mulatlah dan
vang termudah, baru vang tersulit. Dengan prinsip dasar ini, diharapkan

o ing/anak yang belajar tidak merasakan kesulitan.



Disamping itu, orang.anak yang belajar langsung diperkenalkan pada
huruf yang bergandeng, tanpa dikenalkan nama-nama huruf hijaiyah yang
terpisah-pisah. Hal ini, menurut penyusun, karena peserta didik tidak akan
menemukan huruf yang terpisah-pisah di dalam al-Qur'an. Menurut tim penyusun,
tingkat kesulitan mengetahui nama-nama huruf hijaiyah sama dengan kesulitan
belajar membaca huruf yang bergandeng. Dengan demikian, pengajaran dengan
model seperti itu sudah menghemat 50 % untuk bisa membaca al-Qur'an. Maka
tidak mengherankan jika metode ini mampu mengantarkan peserta didik bisa
membaca al-Quran dengan cepat. Bahkan menurut penuturan Bapak K. H. Drs.
Habib Abdul Syakur, M. A., metode ini pernah diuji cobakan pada anak yang buta
huruf al-Qur'an dengan hanya menghabiskan waktu [0 jam dengan 20 kal
pertemuan, dan anak tersebut ternyata mampu membaca al-Qur'an dengan bark

aan lancar

Interpretasi Data:
| lde dasar penyusunan Metode Qiroah Muyassaroh dilatar belakangi oleh

xeinginan penyusun untuk bisa mendidik peserta didik membaca al-Quran
dengan baik dan benar tanpa mengenal kesulitan, yakni dengan selalu
mengawali sesuatu yang mudah menuju hal yang sulit.

2 Metode Qiroah Muyassaroh terbukti cukup ampuh untuk bisa mengantarkan
peserta didik mampu membaca al-Qur'an dengan baik dan benar dalam relatif

waktu yang cepat, bahkan bisa diselesaikan dalam kurun waktu 10 jam.



CATATAN LAPANGAN II

l.letode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Rabu, 21 Juni 2006

.am ©14.00 - 15.00 WIB

I.okasi - Kantor Madrasah Ali Maksum PP. Krapyak
Sumber Data - Abdul Muiz Mubarok, S. T.

eskripsi Data
Berlokasi di kantor Madrasah Ali Maksum, penulis mewawancarai Ustadz

Abdul Muiz Mubarok, S. T. selaku pihak yang menangani Kurikulum dan
Pengajaran di TPQ Plus Ali Maksum. Dalam wawancara itu, Ustadz Muiz
memaparkan proses pendidikan yang berlangsung di TPQ Plus Ali Maksum. Ia
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang; berlangsung di TPQ Plus Al Maksum
berlangsung tiap hari kecuali hari Jumat dari pukul 15.30 - 17.00 WIB.

Menurut Ustadz vang juga tercatat sebagai santri Pondok Pesantren Ali
Maksum ini, dengan pembelajaran yang berlangsung tiap hani, lebih
mengefektifkan pembelajaran. Disamping itu, kurikulum yang ada di TPQ yang
{erletak di perbatasan Yogyakarta dan Bantul ini juga lumayan gemuk sehingga
jika pembelajaran tidak berlangsung tiap hari, akan memak n waktu )}ang. refatif
lauma.

Ustadz Muiz mengungkapkan lebih lanjut tentang kata "Plus” di belakang
nama TPQ milik Yayasan Ali Maksum ini. Menurutnya, kata "Plus” 1n
mengandung arti bahwa TPQ tersebut remiliki kekhasan tersendiri jika
dibandingkan dengan Taman Pendidikan al-Quran yang ada di Yogvakarta.
KKeunikan tersbeut adalah metode belajar membaca al-Quran yang digunakan
adalah buatan sendiri dari para pengelola dan ustadz TPQ Plus Al Maksum.
Selain itu, para santri tidak hanya diajari memebaca al-Qur'an, tapt juga diber

mata pelajaran tambahan seperti Fikih, Tauhd, Tarikh, Akhlak, Tapwid, dan



schagainya sebagai bekal dasar untuk melanjutkan ke jenjang Madrasah Diniyah
Al Maksam.

Dengan kondisi demikian termyata TPQ Plus Ali Maksum banyak diminati
owch masyarakat. Terbukti sampai saat ini, santri yang ada begjumlah 150 anak
clan berasal dari berbagai penjuru di Yogyakarta.

Untuk mengefektifkan pembelajaran maka peserta didik tersebut dibagt
dalam 5 kelas yang masing-masing diampu oleh minimal dua guru. Dengan
kondisi demikian, terbukti TPQ Plus Ali Maksum mampu mengantarkan para

cantri dalam usaha membaca al-Quran dalam kurun waktu rata-rata dua tahun.

Interpretasi Data:
Pembelajaran di TPQ Plus Ali Maksum berlangsung setiap hari kecuali han

Jumat dari jam 15.30 - 17.00 WIB.

© Jika dibandingkan dengan Taman Pendidikan al-Quran laimnnva i

Yogyakarta, TPQ Plus Ali Makskum mempunyai ciri khas sebagai berikut:

2. Metode belajar membaca al-Qur'an yang digunakan merupakan produk
sendiri, tidak memakai produk pihak lain.

b. Disamping peserta didik dibimbing membaca al-Quran dengan baik dan
benar, mereka juga diberi mata pelajaran penunjang seperti Tarikh, Fikih,
Tauhid, Akhlak, Khoth, Doa sehari-hari, dan sebagainya sebagai
penunjang mereka kelak melanjutkan ke jenjang Madrasah Ijiniyah Al
Maksum.

5% Jumlah santri untuk saat ini sebanyak 150 anak, dibagi dalam 5 kelas yang
masing-masing kelas diampu oleh 2 sampai 3 ustadz.

4 Setelah peserta didik menyelesaikan buku Qiro'ah Muyassaroh, maka para
santri melanjutkan jenjang ke al-Quran. Adapun materi Tajwid, disampaikan
pada jam pelajaran sebagaimana pelajaran penunjang seoerti Tauhid, Ak;ﬂak,
Fikih, dan sebagainya.

& Rata-rata peserta didik mampu menyelesaikan pendidikan di TPQ Plus Al

Maksum selama dua tahun.



CATATAN LAPANGAN IIT

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal - Senin, 3 Juli 2006

Jam - 14.00 — 15.00 WIB

Lokasi - Kompleks Pon-Pcs Ali Maksum, Krapyak
Sumber Data - Ustadz Saliman

Deskripsi Data:

Penulis mendatangi Ustadz Saliman di kamar, da tampak ia sedang
membaca buku. Ustadz Salim adalah orang yang mengenal betul administrasi dan
sarana-prasarana TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta. Untuk itulah peralis
mewawancarai dia dalam bidang administrasi dan sarana-prasarana

Dari pemaparan yang dia sampa‘kan, penulis memperoleh data tentang
ssrana dan prasarana sepertl ruang kelas, kipas angin, MCK, ruang kantor, dan
sebagainya.

Setelah melakukan wawancara, penulis melakukan observasi seperiunya.
Dhari hasil pencarian data ini penulis menyimpulkan bahwa sarana dan prasarand
yeng dimiliki TPQ Plus Ali Maksum sudah cukup memadai. Dari segi
administrasi juga tampak bahwa bidang ini sudah tergarap secara rapi dan

moderen.

Interpretasi Data:
1. Administrasi vang ada di TPQ Plus Ali Maksum sudah terkelola dengan baik.

7. Sarana dan prasarana yang ada di TPQ Plus Ali Maksum sudah cukup

memadai dan kondusif untuk pembelajaran.



CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data | Wawancara

Han/Tanggal ’ . Rabu, 5 Juli 2006

Jem 1 14.00 - 15.00 WIB

L.okasi : Rumah Singgah Bpk. Ustadz Drs. Marwan Hamid
Sumber Data . Ustadz Drs. Marwan Hamid

Deskripsi Data:
Wawancara dilakukan di rumah singgahnya, dekat dengan lokasi TPQ

Flus Al Maksum. Penulis melakukan wawancara dengannya atas petunjuk dan
ketua Tim Penyusun Qiroah Muyassaroh, Bpk. K. H. Drs. Habib Abdul Syakur,
M A Anjuran diberikan atas dasar bahwa Ustadz Marwan in1 adalah pelaku
sejarah penyusunan buku Qiroah Muyassaroh dalam tim penyusun buku yang
terdirt dari empat jilid ini

Menurut Ustadz Marwan, nama dari buku dan metode imi diusulkan oleh
K.ctua Tim Penyusun yang dalam hal in1 adalah Bpk. K. .1. Drs. Habib Abdul
Syakur, M. A. Setelah melalui musyawarah akhirnya usulan nama tersebut
diterima oleh semua anggota tim penyusun.

Menurut penuturannya, meski metode ini lehir sejak tahun 1981, namun
penerapannya dalam TPQ Plus Ali Maksum baru pada awal tahun pelajaran baru
tahun 1986. Dalam perjalanannya, buku tersebut dianggap berhasil mengantarkan
para santri untuk bisa membaca al-Qur'an dengan baik dan benar.

Meski metode ini dianggap telah berhasil, namun para civitas TPQ Plus
Ali Maksum selalu melakukan evaluasi demi lebih sempurnanya metode ini.
L atuk itulah maka metode ini telah berkali-kali direvisi. Sampai tahun 2006 ini,
tecatat sudah mengalam revisi sebanyak tiga kali.

Sebagai penyusun pertama metode ini adalah IHabib Abdul Syakur,
Marwan, Maimun, Muthohar, Jasman, dan Henri Sutopo. Sedangkan pada revisi
pertama terdini dari Suvono, Saidah, Muddasir, dan Purwanto. Anggota revisi



kedua yaitu Ainurrafiq, Nursaidah, Bintunniswati, dan Mudcasir. Dan edisi ketiga
beranggotakan H. Sawabullatif, Suwandi, Saidah, dan Purwanto.

Interpretasi Data:

1

(P

Nama Metode/buku Qiroah Muyassaroh diusulkan oleh ketua tim penyusun
sendiri yang bemama K. H. Habib Abdul Syakur, M. A. yang kemudian
disepakati oleh anggota tim penyusun.

Sampai tahun 2006, metode/buku tersebui telah mengalami revisi scbanyak
tiga kali.

Sebagai penyusun pertama adalah Habib Abdul Syakur, Marwan, Maimun,
Muthohar, Jasman, dan Henri Sutopo.

Sebagai anggota revisi pertama adalah Suyono, Saidah, Muddasir, dan
Purwanto.

Sebagai anggota revisi kedua adalah Ainurrafiq, Nursaidah, Bintunniswati,
dan Muddasir.

Sebagai anggota revisi ketiga adalah H. Sawabullatif, Suwandi, Saidah, dan

Purwanto.
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Penunjukan Pembimling
Skripsi
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Yth. Bpk/lbu R. Umi Raroroh, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga
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Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan ketua-ketua jurusan pada tanggal 22 Maret 2006 perihal pengajuan Proposal
Skripsi Mahasiswa Program SKS Tahun Akademik 2005 2006  setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/lbu telah ditctapkan sehagar pembimbing

Skripsi Saudara :

Nama “Zen Faoz

NIM 01410587

Jurusan i PAI

Judul : Pendidikan Al-Qur’an Melalui Metode Qiroah Muyassaroh di TPQ

Ali Maksum Yogyakarta

Demikian aga: menjadi maklum dan dapat Bapab/Ibu Inksanakain seba.k-baiknya
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAM PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA

Jin. RW Monginsidi No. 1 Bantul 55711,Tip. 367533, Fax (0274)36776¢:

SURAT KETERANGAN IJIN
Nomor : 070 / 684

Membaca Surat : Ka Bapeda pr op. DIY Nomor: 070, 154
Tanggal : 19 Juni 2006 Perihal : Izin senalitian
Mengingat L. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor.9 tahun 1983 tentang Pedoman

Pendalaan Sumper dan Potens; Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri; dan

3. Keputusan Gubernur Daeral, stimewa Yogyakarta Nomor 38,12/2004
tentang pemberian ijin penelitian di Prapinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama : ZEN FAQOZI No. Mhs/NIM : 01410587

Mhs : UIN SUKA vk,

Judyl . PENDIDIKAN AL-QUR'AN MELALUI METODE QIROAH MUYASSAROH DI PO

ALI MAKSUM YOGYAKARTA

Lokasi TPQ ALT MAKSUM Krapyak.

Wakty tanggal 19 Juni 2006 S/ 19 September 2006

D_erlqaiketentuan

L Terlebih dahui menemuiymelapor kepada Pejabat pemerintah setempat (Dinas/Instansi/Camat/Lurah
selen pat) untyk mendapal petur Huk seperlunya;

2. Wajib MeNjaga tata tertib dan men taati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberikan laporan kepada Bupati (¢/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) Kabupaten
Bantu .

A Iinan dak disalahgunakan ugtuk lujuan tertenty yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan 1int uk keperluan iimiah,

5. Surat Jinini gapat diajukan lag untuk manddpatkan perpanjangan bila diperiukan.

0,

sural gin iy dapat dibatalkan sewaktu-wakty apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di
alas,

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapart memberikan bantuan sepertunya.

Dikeluarkan di Bantul.
Pada tanggal 19 Juni 2006
Tembusan likirim k Yth. :
1. Bapak Bup:ati Bantul.
2. Ka. Kanter Kesbanghnmas Kap Bantu!
3. Ka Kandep Agama Kat) Bantul
4. Pimp. TPO) Alj Maksum Krapyak.

v

. Yangbersangl—:utan.
Pertingga .




N e

PEMEINTAT PROPINGT DAL RAS IS TIMEWA Y. GYAKARTA

EADAMN PEREN(,ANAAN DAERAH
(BAFEDA)
Kepatihan, Danurejan, Yogyakaita - 55213
Telepon {0274) 589583, (Psw " 209 - 217). 562811 (Psw ' 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail . bappeda_diy@plasa.com

et e o e e et

SURAT KETERANGAN / [JIN
Nomor ;: 07.0/ w8

Membaca Surat e UIN.Q2/0 1 /7L

1t B LKA Pomno o in Peneitian
viengingat 1 Keputusan Menteri Dalam Negeri No. b1 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Depariamen Dalam Negeri

2 Keputusan Gubernur Daeral Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
i'embenanlzinPeneliian di PropinsiDaerah Istimewa Yogy akarta

0264312003

Jiljinkankepada
lama ZER FAOT! Ne. MHS!
lamatinstansi GEOAST SO AGEUCGINTIG VoY alkarta
i ‘ P LINOMALL Ay P AN MELALL MO TO0E QIRCAH BMUYASSE S BOH B TP
ol L A 0 Ry SRR
okasi (i, ®
Foai, Handu
Jaktunya Mulaitdnggai

Yoauni 2008 -sld 12 September 2006

Terlebih dahviu menemui/ melaporkar diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / V/alikota )
untukmendapatpetunjuk seperlunya:

Wajib merjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib membeii laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.Kepalabadan Perencanaan Daerah PropinsiDaerahIstimewa Yogyakarta);

ljin in tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Suratiin ini capat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
diatas.
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Jl. A’u; s(/(/ ,'Iu‘;.mr. ucipto 1elp. ((}2 74) -313056 Fuax. ,/)77-1 A ma// 1 \m{n@!f Mom nel

Nomoi UIN 02/DT/TL. OO/%Q‘.’?"*.’.QOO(’ Yogyakarta, 13 Juni 200¢
: Lamp Fronosn L
Perilial s Permohonan [zin Penelitian.

Kepada -
Yih Gubernur Kepala Dacrah Propinsi
Cacrah Istimewa Yogvakarta

¢ BAPP YD D eapingd DIY

f _
Yogvakarta

sl alarke W 0N

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
« cengan judui X
Y- B o L pad L arrot, vyrasaroh di

. oo m o Yoo "
han mengharas dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami

Nama anoowl
o Induk N T _
Jurusain ;oo wiadke oo frame g inom

Sy0d Ukhawab el owigon, Toged Lempuyong s o
. "-If', R 04 b 3a, sGnaran, o ureien, DY

untuk mengadakan penceitaan dr fempat-icmpat schagai berikng
Tooos oLy o Yogys

victode pengumpulan doia L GLRE PV s L, Twswangs ray dokugentog
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- DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLIAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

- Afm.-rfu 'lzf'mn ;pm w:’p (02710 -3 13056 -y, ‘-!") A mail /\' \HA(:@!U/A()/N net |

Nomor (31N 02/DT/TL.00/ 7 £12:/200L: Yogyakara, 14 Juni 2006

Lamp.

Perhal Permohonan lzin Riset Kepada
Yth.
Kepala TPQ Ali Mokaeim
Krapyak Yegyakarta

AAssalamne ik e 1D,

Kami beritahukan , bahwa untuk kelenghapan penycsunan Skripsi dengan judul -
Peraiidiken £l-Qurcn Melalui Metede Gireah Muyasaareh
-.‘.1 Tee Al Mokaue Yegyakarta

diperlukan niset Qled karena wu kam mengharap  xiranta Bapak berkenan
I .

‘ membert rn bagl maha aswa kami

Nama Zen Frezi

No, [rdus 81410587 I'Y
Semester ke X Juriean Perdidikon Agzame. Tslam (PAT)

T

Alana Mas,id Ulkuwch Telamiyah Tegal Lempuyangan of
. Ne. 152, 2auscesan, Daravejan, Yegrokort:
untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat scbagar bertk

(] ,1 Miun Yogyakrta
2
3
4
5

Mctode pengampulan data : Obaervasl, dekumentiusi, woawancoxa
Adapun waktunya mu'ai tanggal : 15 Juni "84 scicsai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami snnmzsjlu-m terime kas:h

Weassalamicalaikem e A,

Mahasiswa vang diberi tugas,

Zen Foezi N A W e = Ranmat, M Pde
NIV 01410587 ST o 1sg0r7930




TAMAN PENDIDIXAN AL QUR’AN PLUS
(TPQ - PLUS)

YAYASAN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Alamat : JI. Dongkelan 325 PO BOX 1192 Krapyak Yogyakarta Telp. (0274) 386236 Yogyakarta 55011

1JIN PENELITIAN
Nomor: 05/TPQ PLUS AM/VIIL/2006

Ijin penelitian ini diberikan kepada:

Nama : Zen Faozi

Status/Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

NIM . : 01410587

Alamat Lembaga : JI. Laksda Adi Sucipto Yogyakarta

Lokasi Penelitian:

Unit Lembaga _ : TPQ Plus Ali Maksum, J1. Dongkelan 325 PO BOX
1192 Krapyak Yogyakarta Telp. (0274) Yogyakarta
55011

Jenis Penelitian : Pengambilan Data Skripsi

Petugas Pendamping : Ustadz Muiz Abdul Mubarok, S. T. dan Ustadz
Saliman

Amanat Institusi : Kepala TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta

Alat penghimpun data : Wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Ijin diberikan untuk waktu: 24 Juni 2006 sampai dengan 15 September 2006

Peneliti wajib mentaati peraturan yang telah ditetapkan TPQ Plus Ali Maksum
Yogyakarta dan menyerahkan 1 (satu) ekslempar laporan hasil penelitian ke kantor
Sekretariat TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta.

Demikian surat ijin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 Juni 2006

Kepala TPQ Plus Ali Maksum
/;gﬁﬁfxp«“s;. ! } .
DA andi



TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN PLUS

A (TPQ - PLUS)

YAYASAN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Alamat : JI. Dongkelan 325 PO BOX 1192 Krapyak Yogyakarta Telp. (0274) 386236 Yogyakarta 55011

SURAT KETERANGAN
Nomor: 06/TPQ PLUS AM/VII/2006

Taman Pendidikan al-Qur'an Plus Ali Maksum Yogyakarta menerangkan bahwa:

Nama : Zen Faozi

NIM : 01410587

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah

Unisversitas : Universitas Islam Negen Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan risert/penelitian di Taman
Pendidikan al-Qur'an (TPQ) Plus Ali Maksum Yogyakarta sejak 24 Juni 2006 sampal
dengan 20 Agustus 2006 dengan judul:

"PENDIDIKAN AL-QUR'AN MELALUI METODE DI TPQ PLUS ALI
MAKSUM YOGYAKARTA".

Dengan catatan, menyerahkan satu ekslempar skripsi untuk Taman Pendidikan al-
Qur'an Plus Ali Maksum Yogyakarta setelah selesai.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,20 Agustus 2006
Kepala TPQ Plus AM
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DEPARTEMEN AGAMA RI

FAKULTAS TARBIYAH
(UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Yogyakarta

SERTIFIKAT

‘Nomor : IN/1/DT/PP.01.1/5307/2004

Diberikan kepada.:

Nama . ZENFAOZL -

‘Tempat dan Tanggal lahir : Kebumen, 18 Februari 1982
furusan / Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAI)
Momor Induk Mahasiswa  : 0141 0587

vang telah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan II
(PPL II) pada Tahun Akademik 2003/2004, tanggal 16 Juli 2004 s.d
16 september 2004 di : |

Sekolah  : SMU Muh.2 Yogyakarta
Alamat . JL. KapasN 0.7:Yogyaka
Nilai 1 A-

et

Sertifikat.ini diberikan sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah
melaksanakan PPL II Fakultas Tarbiyah-UIN Sunan Kalijaga sekaligus
sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Strata Saiu (S-1) dau untuk
mendapatkan AKTA IV (empat).
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

sl il g

SERTIFIKAT

No. : UIN.02/LPM/PP.06/396/2005

l.2mbaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalyaga Yogyakarta memberikan sertifikal

bkupada:

N ZEN FAOZI
ama
1 et
‘ Tempatdan Tanggal Lahir : R g, (R
Fakultas Y
. .
Nomor Induk Mahzsiswa d g
CAang teidh melaksanakan Kubian Kera Nyala (KRN Unpaersiias isigm Negen Sunan Ralydga
| Semester Pendek Tahun Akacemik 2004/2005 (Angkatan ke 55) di
| R ]
| Lokasi/Desa Bimomartani 2
Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Sleman
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
_ 91,44 A
daritanggal 9 Juli s.d. 6 September 2005 dan dinyatakan LULUS dengan nilai ............. ... ( ).
Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk
t1pat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.
Yogyakarta, 30 September 2005
Ketua,
a + = 1~
O -
Drs. Zainal Abidin
NIP. 150091626 1




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALUAGA
FAKULTAS TARBIYAH

YOUGYARKARTA

I Mars da ¢ disweipto Lelp, (0274) - 313036 _ax. 319734 ; L-mail : ty_suka@elkom.net_|

N : EJIN.02/DT/TL.OO/-.¢.é?s?./ZOO? Yogvakarta, 13 Junil 200¢
Lamp - Pronosad
Perilal Pzrmohonain {zin enclitian.

Nepada
Vb Gabernar Kepala Dacrah Propinsi
meeva Yogyakarta

o] .'_,::,; Bl

- o i £BY

Yo ovakarta

[Cenvan hormat, kami beritahukan bahwa untuk ketengkapan penyusunan Skripsi
o dengan judi

oo o Yo Ao
Foamn menachan dapadah kiranva Bapak iremberioizin bagi mahagiswe
SSHEMTR RS )l
> I g
et el 'EH e
W 1 Jrusan o v etir o S mE ws s
a0 wil, o1l B 0 ) UL e e
g B -0 (P ' i ) lx.,. i ‘.';.‘.1 -y
] H | ()
-y . Ui na La, oo G127 o N N
vt ee o encinkan peaeihan diocempat-teepat chaem berikat
1 '_ ) [ [ Mg
l . wee by -You
N
1
5

4

victode penpumpulan dota s 0Ls 20V

e say dokwientzsi. ..

2dapun waktuniva mulartanggai’= M4 Jusl 2l 0 0 0 s d selesai
wcmudian atas perkenan Bapak kami samypaikan terima kasth

Ccasaaionzcdankam W dibdn

Nrs H Rehmat, M PdA’
7~ 'NIP. 150037930

Fembusan

| dlctua dbue san

2 Nahasiveor vane bersanehutan Cuntes diizssanar s
30 Arsip



TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN PLUS
(TPQ - PLUS)

YAYASAN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Alamat : JI. Dongkelan 325 PO BOX 1192 _Krapyak Yogyakarta Telp. (0274) 386236 Yogyakarta 55011

IJIN PENELITIAN
Nomor: 05/TPQ PLUS AM/VII1/2006

Ijin penelitian ini diberikan kepada:

Nama :Zen Faozi
Status/Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
: Yogyakarta

NIM 101410587

Alamat Lembaga :JI. Laksda Adi Sucipto Yogyakarta

Lokasi Penelitian;

Unit Lembaga : TPQ Plus Ali Maksurn, J1. Dongkelan 325 PO BOX
1192 Krapyak Yogyakarta Telp. (0274) Yogyakarta
55011

Jenis Penelitian : Pengambilan Data Skripsi

Petugas Pendamping : Ustadz Muiz Abdul Mubarok, S. T. dan Ustadz
Saliman

Amanat Institusi : Kepala TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta

Alat penghimpun data : Wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Ijin diberikan untuk waktu: 24 Juni 2006 sampai dengan 15 September 2006

Peneliti wajib mentaati peraturan yang telah ditetapkan TPQ Plus Ali Maksum
Yogyakarta dan menyerahkan 1 (satu) ekslempar laporan hasil penelitian ke kantor
Sekretariat TPQ Plus Ali Maksum Yogyakarta.

Demikian surat ijin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 Juni 2006
Kepala TPQ Plus Ali Maksum

_ %;aﬂ@um \




TAMAN PENDIDIKAN AL QUR’AN PLUS

BR (TPQ - PLUS)

VYAYASAN ALI MAKSUM KRAPYAK YOGYAKARTA

Alamat : JI. Dongkelan 325 PO BOX 1192 Krapyak Yogyakarta Telp. (0274) 386236 Yogyakarta 55011

SURAT KETERANGAN
Nomor: 06/TPQ PLUS AM/VII/2006

Taman Pendidikan al-Qur'an Plus Ali Maksum Yogyakarta menerangkan bahwa:

Nama : Zen Faozi

NIM : 01410587

Jurusan - Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyzh

Unisversitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyanarta

Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan risert/penelitian di Taman
Pendidikan al-Qur'an (TPQ) Plus Ali Maksum Yogyakarta sejak 24 Juni 2006 sampat
dengan 20 Agustus 2006 dengan judul:

"PENDIDIKAN AL-QUR'AN MELALUI METODE DI TPQ PLUS All
MAKSUM YOGYAKARTA".

Dengan catatan, menyerahkan satu ekslempar skripsi untuk Taman Pendidikan al-
Quran Plus Ali Maksum Yogyakarta setelah selesal.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,20 Agustus 2006
Kepala TPQ Plus AM




DEPARTEMEN AGAMA RI

FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA
Yogyakarta

SERTIFIKAT

Nomor : IN/1/DT/PP.01.1/5307/2004

Diberikan kepada :
Nama . ZEN FAOZI
Tempat dan Tanggal lahir : Kebumen, 18 Februari 1982
Jurusan / Program Studi - Pendidikan Agama Islam (PAI)
Nomor Induk Mahasiswa ;0141 0587

van: telah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 1
(PPi 1) pada Tahun Akademik 2003/2004, tanggal 16 Juli 2004 s.d.
16 seplember 2004 di

Sekolah :  SMU Muh. 2 Yogyakarta
Alamat . J1. Kapas No.7 Yogyakarta 55166.°
Nilai A TA- ] o

Seriifikat ini diberikan sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah
melaksanakan PPL II Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga sekaligus
sebagai syarat uniuk menyelesaikan Program Strata Satu (S-1) dan untuk
mendapatkan AKTA IV (empat).

¢\ ADekan, _~~ )

LAl ‘Z‘:*




i
¢ 0
{ 4
A
¢ e
:_'],n
(o
S
) BN
8.
<33
(" [
&30
4 o
{=.F Lo
¥
0 ¢ !
¢ i
<
i [
v 2 )
{ « »
i
( (
YU\
S R
1 '
\e E_—
vl 30 )
N
e
(\..-. ‘ M
=
ks S
N TS
<)
GO0
<3 '
4 )
:’:"_}‘|\\
< «
{
= L
e

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

sl

SERTIFIKAT

No. - UIN 02/LPM/PP 06/396/2005

L.embaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
r2pada.

ZEN FAOZI

Kebumen, 18 Februari 1982

Nama

Tempatdan Tanggall.ahir
Tarbiyah

01410587

Fakultas

Nomor Induk Mahasiswa

“ing telan melaksanakan Kuliah Kerja Nyala (KKN) Universitas Islam Negen Sunan Kaljaga
$amester Pendek Tariun Akademik 2004/2005 (Angkatan ke 53) di:

Lokasi/Desa Bimomartani 2
Kecamatan Ngemplak
Kabupaten Sleman
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
91,44 A
dari tanggal 9 Juli s.d. 6 September 2005 dan dinyatakan LULUS dengan nilai ............. ()

Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 30 Sej ember 2005

Ketua,

OV S, -

Drs. Zainal Abidin
NIP 150001626 T

DEPARTEMEN AGAMA RI

Wt
e ?
Ll

e

LN

<



Naimna
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Yogyakarta

Orang lTua

. Ayah
Nama
Pekerjaan

Alamat

2. Ibu
Nama
Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan:

I. Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Zen Faozi
: Kebumen, 18 Februari 1982
: Jabres, Sraweng, Kebumen, Jawa Tengah

: Darakan KG I1/997 A, Prenggan, Kotagede, YK.

.+ All Rahmat

. Guru

Jabres RT 01 RW iI. Sruweng, Kebum :n, Jawa Tengah

- Siti Maesaroh
: Wiraswasta

- Jabres RT 01 RW 1L, Sruweng, Kebumen, Jawa Tengah.

¢ TK Murni Jabres tahun 1988 — 1989

¢ SD Negeri Jabres tahun 1989 - 1995

+ SMP Negeri 3 Kebumen 1995 - 1998



——

i~

» SMK Negeri 2 Kebumen 1998 — 2001

¢ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001 — 2006-

Pendidikan Non Formal

¢ Pondok Pesantren Manba'ul Hisan Kebumen tahun 1991 -- 1992
¢ Pondok Pesantren Nurul Falah Kebumen taiz-un 1992 — 1994

* Pondok Pesantren Al- Hidayah Kebumen tahun 1995 — 1999

¢ Pondok Pesantren Al- Muayyad Kebumen tahun 1999 — 2001

» Pondok Pesantren Nurul Umah Kotagede tahun 2001 — 2005

¢ Pondok Pesantren Al- Munawir Krapvak tahun 2006 - sekarang

Pengalaman Organisasi:

L.

Seksi Peningkatan Keimanan dan Ketagwaan terhadap ‘tuhan YME OSIS
SMP Negerel 3 Kebumen. tahun 1996 — 1797

Sekretaris OSIS SMK Negen 2 Kebumen tahun 1998 — 1999

Ketua OSIS SMK Negeri 2 Kebumen tahun 1999 — 2000

Pemangku Adat GUDEP 41-42 SMK Negeri 2 Kebumen tahun 1999 — 2000
Dewan Saka Bhayangkara Polsek Kebumen tahun 1999 -- 2000

Bidang Keorganisasian BEMJ PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2003 - 2005

Kepala TPQ Ukhuwah Islamiyah Tegal Lempuyangan Yogyakarta tahun 2006

- 2007





